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RINGKASAN

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting dalam upaya mencapai suatu tujuan
organisasi, cara meningkatkan kinerja karyawan yaitu memberikan motivasi untuk meningkatkan
semangat bekerja, pemberian kompensasi dan menerapkan disiplin kerja tinggi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompensasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah
Terpadu (TPST) Dau Malang secara parsial dan simultan. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian dengan mengunakan metode kuantitatif. Penentuan sampel penelitian ini
menggunakan metode total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
sebanyak 30 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
kuesioner. Metode analisa data yang di gunakan yaitu regresi linier berganda dengan
mengunakan program SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai thiwng = 3,078, kompensasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thiwng = 3,174 dan disiplin kerja berpengaruh dominan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thiwng = 4,325. Sedangkan secara simultan (bersama-
sama) motivasi, kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang sebesar nilai Friwng (9,143) atau
66,4%. Adapun yang perlu di perhatikan organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu
memberikan motivasi, peningkatan gaji atau kompensasi dan menerapkan disiplin kerja tinggi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam mencapai tujuan suatu perusahaan karena karyawan sebagai pelaku utama dalam setiap
kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang
kompeten dan berkualitas agar dapat bersaing dan mampu mengembangkan perusahaan untuk
bersaing di dunia usaha (Ulber, 2014:11). Upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia pada
perusahaan perlu memperhatikan beberapa aspek seperti pemberian motivasi, kompensasi
sehingga meningkatkan disiplin kerja karyawan (Hasibuan, 2013:25).

Motivasi kerja yang tinggi mampu memberi semangat dan meningkatkan kinerja
karyawan. Pimpinan yang memberikan motivasi tepat akan mendorong karyawan untuk
melakukan pekerjaannya semaksimal mungkin sehingga tercapai tujuan perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Sardiman (2014:219), motivasi akan membuat
karyawan bekerja keras untuk melakukan pekerjaan dengan benar sehingga tercapai Kkinerja
karyawan yang tinggi. Menurut Sunyoto (2012:161), menjelaskan bahwa adanya motivasi kerja
memberi semangat dan mendorong karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik. Motivasi
muncul apabila karyawan merasa adanya imbalan atau kompensasi yang didapatkan dari

persestensi kerja.



Kompensasi sebagai imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa dari
pekerjaan yang dilakukan (Rachmawati, 2012:172). Menurut Simamora (2012:128), kompensasi
bisa berupa fisik maupun non fisik yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan pengorbanan
yang telah diberikannya kepada suatu industri tersebut. Kompensasi fisik seperti adanya imbalan
kerja berupa gaji yang sesuai Upah Minimum Karyawan (UMK), mendapatkan jaminan
keselamatan kerja dan mendapatkan bonus apabila kerja lembur. Kompensasi non fisik seperti
memberikan jadwal libur kerja atau cuti selama ada halangan tanpa adanya potongan gaji.
Karyawan yang mendapatkan kompensasi merasa betah untuk bekerja sehingga tercapai kinerja
yang baik. Menurut Manulang (2011: 123), kompensasi sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja, prestasi kerja, motivasi dan kepuasan
kerja karyawan.

Disiplin mengacu pada perilaku karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dengan benar
dan mentaati peraturan perusahaaan. Menurut Hasibuan (2013:46), karyawan yang dikatakan
memiliki disiplin kerja tinggi apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma, dan tanggung
jawab. Kedisiplinan di perusahaan akan membuat lingkungan kerja yang sehat dan seimbang
karena setiap karyawan menjalankan peran, fungsi dan tanggungjawabnya sesuai dengan aturan
yang berlaku. Karyawan yang disiplin juga akan bekerja secara efektif dan efisien sehingga
terhindar dari pemborosan waktu dan energi. Perusahaan yang memiliki karyawan disiplin tinggi
akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya karena sistem atau aturan yang berlaku dapat
dijalankan dengan baik oleh para karyawan untuk meningkatkan kinerja.

Kinerja karyawan sangat penting bagi perkembangan usaha, karena maju dan mundurnya
suatu usaha dipengaruhi oleh Kkinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2012:9), kinerja

karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh karyawan



dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
karyawan yang baik diketahui dari adanya prestasi kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas
maupun kuantitas yang dicapai dalam periode waktu melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab karyawan. Kinerja keryawan mengacu kepada pencapaian tugas yang
membentuk sebuah pekerjaan karyawan sehingga mampu meningkatkan perkembangan
perusahaan.

Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang merupakan kegiatan usaha
yang bergerak di bidang pengelolaan sampah masyarakat, sehingga diperlukan motivasi untuk
mendorong semangat karyawan bekerja, adanya kompensasi yang diberikan karena pekerjaan
bersifat berat, serta perlu adanya disiplin kerja untuk menjaga kebersihan lingkungan
masyarakat. Peningkatan kerja karyawan pada Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)
Dau Malang perlu didukung oleh pemberian motivasi dan kompensasi yang mampu
meningkatkan kedisiplinan kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Motivasi, Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah

Terpadu (TPST) Dau Malang”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang

diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

4. Apakah motivasi, kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau

Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

2. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada pada KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

3. Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Dau Malang?

4. Mengetahui pengaruh motivasi, kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)

Dau Malang?



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan tentang dampak pemberian motivasi,

kompensasi dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan.
2. Bagi Pihak Akademik.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai koleksi pustaka dan kontribusi pemikiran yang
baik bagi institusi perguruan Tinggi. Khususnya bagi program S-1 Fakultas Ekonomi
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang untuk mengembangkan Ilmu pengetahuan
dalam bidang Sumber Daya Manusia.

3. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam memberikan motivasi, kompensasi dan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja
karyawan yang bertujuan untuk mengembangkan perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya.

Hasil penelitian dapat dugunakan sebagai bahan perbandingan dalam bidang keilmuan

khususnya pembahasan tentang pengaruh motivasi, kompensasi dan disiplin kerja terhadap

Kinerja karyawan.
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